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MOTTO 

“Cara terbaik untuk memulai adalah untuk diam dan mulai melakukan” 

 

– Walt Disney – 

“Hal hebat tidak dilakukan tiba-tiba, tetapi dilakukan dengan serangkaian hal-hal 

kecil.” 

– Vincent van Gogh – 

“Jangan Takut Gagal karena orang yang tidak pernah gagal hanyalah orang yang 

tidak pernah melangkah” 

–Buya Hamka – 
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ABSTRAK 

NOR AINY WIDIASTUTIK. Pengaruh Penerapan Good Governance, 

Kinerja Aparatur Desa, Dan Pengendalian Internal Terhadap Pengelolaan 

Dana Desa Di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

Kecamatan Comal secara administratif terdiri dari 17 desa  yang mana 

setiap desa menerima dana desa dengan jumlah yang telah disesuaikan dengan 

peraturan perundang-undangan. Pengelolaan APBDes, khususnya anggaran yang 

bersumber dari Dana Desa masih rentan karena minimnya pengetahuan tentang 

pengelolaan Dana Desa. Kemungkinan terjadinya penyimpangan masih relatif 

tinggi. Bahkan stigma bahwa Dana Desa adalah Dana Kepala Desa bisa saja ada 

sehingga mengakibatkan kurangnya akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa. 

Fokus dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 

penerapan good governance terhadap pengelolaan dana desa, pengaruh kinerja 

aparatur desa terhadap pengelolaan dana desa dan pengaruh pengendalian internal 

terhadap pengelolaan dana desa. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dalam mengumpulkan 

data, peneliti membagikan kuisioner kepada responden. Penelitian ini 

menggunakn teknik purposive sampling untuk menentukan sampel sehingga 

sampel dalam penelitian ini sebanyak 87 sampel. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan good governance berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa dan pengendalian internal berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap pengelolaan dana desa. Sedangkan Kinerja aparatur desa 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengelolaan dana desa.  

 

Kata kunci: Good Governance, Kinerja aparatur desa, Pengendalian internal



vii 

 

ABSTRACT 

NOR AINY WIDIASTUTIK. The Influence of Good Governance 

Implementation, Performance of Village Apparatuses, and Internal Control of 

Village Fund Management in Comal District, Pemalang Regency. 

Administratively, Comal District consists of 17 villages where each village 

receives village funds in an amount that has been adjusted to statutory 

regulations. The management of the APBDes, especially the budget sourced from 

the Village Fund, is still vulnerable due to the lack of knowledge about Village 

Fund management. The possibility of deviation is still relatively high. There may 

even be a stigma that Village Funds are Village Head Funds, resulting in a lack of 

accountability in managing Village Funds. The focus of this research is to find out 

how the influence of the implementation of good governance on the management 

of village funds, the influence of the performance of village apparatus on the 

management of village funds and the effect of internal control on the management 

of village funds. 

This study uses quantitative methods and in collecting data, researchers 

distribute questionnaires to respondents. This study used a purposive sampling 

technique to determine the sample so that the sample in this study was 87 

samples. The results of the study show that the implementation of good 

governance has a positive and significant effect on the management of village 

funds and internal control has a positive and significant effect on the management 

of village funds. Meanwhile, the performance of village apparatus has a negative 

and significant effect on the management of village funds. 

Keywords:  Good Governance, Village Apparatus Performance, Internal Control 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu 

ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r Er ر
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 Zai z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ

 Kasrah i I ـِ

 Dammah u U ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u يْ.َ..

  Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

Contoh: 

 kataba  كَتبََ  -

 fa`ala  فعََلَ  -

 suila  سُئِلَ  -

 kaifa  كَيْفَ  -

 haula حَوْلَ  -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf . 

Tabel Transliterasi Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ا.َ..ى.َ..

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ى.ِ..

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas و.ُ..

Contoh: 

 qāla  قَالَ  -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قيِْلَ  -
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 yaqūlu  يقَوُْلُ  -

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3.  Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl  رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ  -

رَةُ  -  al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْنَةُ الْمُنوََّ

 talhah   طَلْحَةْ  -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لَ  -  nazzala  نَزَّ

 al-birr  البِر   -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

جُلُ  -  ar-rajulu   الرَّ

 al-qalamu  الْقَلمَُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 al-jalālu الْجَلالَُ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 
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Contoh: 

 ta’khużu تأَخُْذُ  -

 syai’un شَيئ   -

 an-nau’u النَّوْءُ  -

 inna إنَِّ  -

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنَ  -  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn  وَ إِنَّ اللهَ فهَُوَ خَيْرُ الرَّ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā  بسِْمِ اللهِ مَجْرَاھَا وَ مُرْسَاھَا -

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 
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Contoh: 

ِ الْعَالمَِيْنَ  -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الْحَمْدُ للهِ رَب 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

حِيْمِ  - حْمنِ الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm   الرَّ

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm  اللهُ غَفوُْر  رَحِيْم   -

ِ الأمُُوْرُ جَمِيْعًا -  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an  لِِل 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perwujudan pembangunan nasional sangat bergantung pada 

pertumbuhan desa terutama karena desa memainkan peran penting dalam 

menjaga stabilitas pemerintahan. Pemerintah telah menerapkan sejumlah 

kebijakan dan program untuk mempercepat pembangunan pedesaan, yang 

menunjukkan pemahamannya tentang pentingnya pembangunan desa. 

Menyikapi realisasi tersebut, pemerintah mengeluarkan Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa yang mendorong pembangunan desa. 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Desa adalah kesatuan 

masyarakat yang diakui secara hukum dengan batas-batas yang jelas yang 

menguasai dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan umum yang 

digerakkan oleh masyarakat, serta hak-hak adat dan/atau yang diakui dalam 

penyelenggaraan Negara Kesatuan Republik Indonesia. Dalam rangka 

meningkatkan pembangunan desa, mewujudkan pemerataan pembangunan 

desa di seluruh Indonesia, serta mendorong kemandirian desa untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan memajukan pembangunan 

nasional, pemerintah telah memberikan dana kepada desa dalam bentuk 

transfer Dana Desa (DD).  

Pada saat menerima dana desa dari Pemerintah pusat telah 

mendelegasikan kewenangan kepada pemerintah daerah., maka sesuai dengan 

prioritas pembangunan yang ditetapkan untuk pembangunan desa 
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pemerintahan desa harus dikelola dengan baik. Kecamatan Comal merupakan 

salah satu kecamatan di Kabupaten Pemalang yang menerima dana desa.   

Kecamatan Comal secara administratif terdiri dari 17 desa  yang mana 

setiap desa menerima dana desa dengan jumlah yang telah disesuaikan 

dengan peraturan perundang-undangan. Pada tahun 2022 Desa Tumbal 

menerima dana desa sebesar Rp. 946.142.000, Desa Pecangakan sebesar Rp. 

1.316.043.000, Desa Sikayu sebesar Rp. 903.254.000, Desa Purwosari 

sebesar Rp. 1.295.132.000, Desa Kauman sebesar Rp. 1.152.666.000, Desa 

Sidorejo sebessar Rp. 1.182.502.000, Desa Iowa sebesar Rp. 995.153.000, 

Desa Ambokulon sebesar Rp. 745.193.000, Desa Gedeg sebesar Rp. 

855.649.000, Desa Gintung sebesar Rp. 828.456.000, Desa Gandu sebesar 

Rp. 921.177.000, Desa Sarwodadi sebesar Rp. 1.198.182.000, Desa Susukan 

sebesar Rp. 1.190.606.000, Desa Klegen sebesar Rp. 846.574.000, Desa 

Wonokromo sebesar Rp. 1.004.570.000,  Desa Kebojongan sebesar Rp. 

1.121.259.000, dan Desa  Kandang sebesar Rp. 908.786.000 (Permenkeu. 

Nomor 201 Tahun 2022).  

Pengelolaan APBDes, khususnya anggaran yang bersumber dari Dana 

Desa masih rentan karena minimnya pengetahuan tentang pengelolaan Dana 

Desa. Kemungkinan terjadinya penyimpangan masih relatif tinggi. Bahkan 

stigma bahwa Dana Desa adalah Dana Kepala Desa bisa saja ada sehingga 

mengakibatkan kurangnya akuntabilitas dalam pengelolaan Dana Desa (Gema 

Otheliansyah, 2022).  
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Contoh kasus hukum yang menyangkut pengelolaan Dana Desa di 

Kecamatan Comal telah dilaporkan oleh masyarakat yaitu pada tahun 2021 

Pemerintah Desa Tumbal tidak transparan dalam setiap pekerjaan dana desa 

maupun yang lainya dan tidak melibatkan masyarakat dalam setiap membuat 

kebijakan (Zaenal, 2021).  Dengan adanya kasus tersebut menunjukan bahwa 

belum diterapkannya transparansi di Desa Tumbal sebagai wujud dari 

penerapan good governance. 

Perubahan tata pemerintahan yang baik dalam suatu jenis pemerintahan 

mengakibatkan kesinambungan atau evolusi tata pemerintahan. Kemampuan 

good governance untuk menyeimbangkan keharmonisan partisipasi dalam 

penyelenggaraan pemerintahan bekerja sama dengan pihak lain di berbagai 

sektor untuk menghasilkan ketertiban dalam penyelenggaraan pemerintahan 

yang baik dan bersih menjadikannya sebagai metode tata pemerintahan yang 

baik yang digunakan di semua negara. Proses dan tujuan good governance 

cenderung lebih efektif dan efisien. Dalam rangka memenuhi kewajibannya 

untuk menjunjung tinggi kepentingan umum, pemerintah daerah atau daerah 

dituntut untuk bertanggung jawab kepada masyarakat yang dilayaninya 

(Setiawan et al., 2017). 

Pada dasarnya pemerintah desa sudah berupaya mewujudkan good 

governance di kecamatan Comal namun penerapan good governance secara 

spesifik masih belum berjalan seperti yang diharapkan dalam penerapannya. 

Oleh karena itu, dalam proses pemberian pelayanan publik seringkali terdapat 

biaya tambahan yang harus ditanggung oleh masyarakat umum atas 
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pemberian kepada pejabat, prosedur pelayanan yang panjang, dan persyaratan 

waktu pelayanan yang tidak transparan dan ambigu.  

Peran pemerintah sebagai penyedia layanan publik termasuk membantu 

dan memberdayakan masyarakat, yang ditunjukkan melalui kinerja. Berbicara 

tentang kinerja tentu tidak terlepas dari pencapaian hasil yang diperoleh 

berdasarkan ketentuan yang berlaku.  Kualitas kinerja aparatur desa, 

khususnya di bidang pengelolaan dana desa sangat penting jika pemerintah 

desa ingin mengelola dana desa dengan tepat dan membangun masyarakat 

desa yang mandiri dan sejahtera. Setiap pemerintah desa diharapkan 

menyampaikan laporan keuangan dan menghasilkan laporan yang dapat 

dipertanggungjawabkan guna meningkatkan tanggung jawab pengelolaan 

dana desa. Sehubungan dengan itu, pengembangan pengendalian internal 

berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 diwajibkan 

sehubungan dengan masing-masing entitas pelaporan dan akuntansi.  

Penelitian Budiati et al., (2020) menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pengelolaan dana desa sangat dipengaruhi oleh transparansi, akuntabilitas, 

keterlibatan, dan kapasitas aparatur. Sedangkan sistem pengendalian internal 

gagal menjadi variabel moderasi pengaruh transparansi, akuntabilitas, 

partisipasi terhadap kinerja pengelolaan keuangan desa. 

Pengendalian internal harus menjamin tingkat keberhasilan dan 

efisiensi cukup memadai untuk mencapai target yang ditetapkan pemerintah, 

penyelenggaraan pemerintahan, ketepatan pelaporan keuangan, perlindungan 

kekayaan negara, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 dan 
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Terdapat mekanisme pengendalian internal untuk memastikan sistem 

pengelolaan dana desa sesuai dengan Peraturan Menteri Keuangan Republik 

Indonesia Nomor 190/PMK.07/2021 tentang Pengelolaan Dana Desa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya research gap pada penelitian 

sebelumnya. Berdasarkan Penelitian Fajar dan Farhan (2021) hanya fokus 

pada 3 aspek dari 4 aspek good governance dan  memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya untuk dapat menganalisis kepada 4 aspek good 

governance yang ada. Sehingga pada penelitian ini menambahkan aspek rule 

of law untuk memenuhi 4 aspek tersebut.  Hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Sudirman dan Ariani (2017) penilaian kinerja yang diperoleh Pemerintah 

Desa di Kabupaten Kutai Kartanegara dengan menggunakan Scorecard 

memperlihatkan bahwa pada dasarnya Pemerintah Desa telah memiliki 

kinerja yang cukup baik. Penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan Widianti (2018) menyatakan bahwa kinerja aparatur desa 

mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan dana desa meskipun kinerja 

perangkat desa dalam pengelolaan Dana Desa (DD) di Desa Jabon 

Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang dikatakan masih kurang baik.  

Berdasarkan keterbatasan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Usman dkk (2022) yang mana sampel dari penelitian tersebut hanya sebanyak 

36 respon, tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. Sehingga pada penelitian ini menambahkan jumlah sampel 

penelitiannya. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu dan  beberapa gambaran sederhana 

dari fenomena permasalahan yang dikumpulkan dari observasi yang berkaitan 

dengan pengelolaan dana desa, peneliti menjadi tertarik melakukan penelitian 

tambahan tentang pengelolaan dana desa yang nantinya akan difokuskan 

untuk mengetahui  bagaimana penerapan good governance, kinerja aparatur 

desa dan pengendalian internal terhadap pengelolaan dana desa di Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

B. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan informasi latar belakang yang diberikan, rumusan 

masalah berikut digunakan dalam penelitian ini: 

a. Apakah penerapan good governance berpengaruh terhadap pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

b. Apakah kinerja aparatur desa berpengaruh terhadap pengelolaan dana         desa 

di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

c. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap pengelolaan dana       desa 

di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang? 

C. Tujuan Dan Manfaat 

Tujuan penelitian ini didasarkan pada rumusan masalah dan definisi 

masalah yang telah dibahas di atas. Penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Untuk mengetahui pengaruh penerapan good governance terhadap 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 
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b. Untuk mengetahui bagaimana kinerja aparatur desa mempengaruhi 

pengelolaan dana desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

c. Untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap pengelolaan 

dana desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. 

Menurut uraian di atas, manfaat teoritis dan praktis berikut diharapkan dari 

penelitian ini: 

a. Manfaat Teoritis 

Kajian ini diharapkan dapat mengungkap berbagai permasalahan yang 

mempengaruhi pengelolaan dana desa di Kecamatan Comal Kabupaten 

Pemalang. Penelitian ini juga diharapkan menjadi cara untuk memajukan 

pengetahuan teoritis yang dipelajari di perkuliahan, khususnya di bidang 

akuntansi. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Penulis 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi sumber yang sangat berharga 

untuk mengadopsi pengetahuan tentang hasil penerapan good 

governance, kinerja aparatur desa, dan pengendalian internal atas 

pengelolaan dana desa. 

2) Bagi Instansi 

Kajian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pemerintah daerah 

dengan lebih memahami good goveernance, kinerja aparatur desa, dan 

pengendalian  internal atas pengelolaan dana desa. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Dibuatnya sistematika penulisan ini agar mempermudah pembaca dengan 

membaca keseluruhan dari hasil penelitian ini. Berikut adalah sistematika 

penulisan penelitian: 

BAB I PENDAHULUAN :  

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan, tujuan dan manfaat 

penulisan penelitian ini, yang diharapkan dapat membantu pihak terkait, dan 

sistematika pembahasan.  

BAB II LANDASAN TEORI :  

Bab ini memberikan informasi mengenai teori yang akan digunakan untuk 

menganalisis dan menarik kesimpulan, serta penelitian terdahulu yang menjadi 

acuan untuk mendukung penelitian ini. Cara berpikir yang mencakup rencana 

pengelolaan dana desa dan bagaimana hubungannya satu sama lain, serta teori-

teori yang dibuat sebagai dugaan sementara.  

BAB III METODE PENELITIAN :  

Bab Ini berisi informasi tentang teknik penelitian yang digunakan untuk 

penelitian ini, seperti jenis dan pendekatan penelitian, populasi dan ukuran 

sampel, objek penelitian, strategi pengumpulan data, dan metode pengolahan 

dan analisis data..  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN :  

Didalamnya akan ada penjelasan tentang data, analisis, dan pembahasan..  



 

 

9 

 

BAB V PENUTUP : 

Bab terakhir dalam penelitian ini berisi kesimpulan dan saran, diikuti dengan 

daftar pustaka dan lampiran lain yang mendukung penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa berdasarkan hasil analisis 

data dalam penelitian tentang Pengaruh Penerapan Good Governance, 

Kinerja Aparatur Desa, dan Pengendalian Intern Terhadap Pengelolaan 

Dana Desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang 

1. Penerapan good governance berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengelolaan dana desa. Dalam penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan good governance di Pemerintah desa Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang sudah berjalan sesuai dengan semestinya. 

2. Kinerja aparatur desa berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa perangkat 

desa di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang belum beroperasi pada 

tingkat efisiensi terbaiknya. Kondisi tersebut dapat dilihat dari 

pelayanan masyarakat yang kurang maksimal yang disebabkan oleh 

keterbatasan alat dan banyak aparatur desa yang masih mempunyai 

kualitas dengan tingkat rendah. Selain itu daya tanggap pemerintah desa 

di Kecamatan Comal masih perlu pembenahan dalam menampung 

aspirasi masyarakat desa, agar semua bisa menerima dan mendengar 

apa yang akan dilakukan pemerintah desa. 

3. Pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengelolaan dana desa. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengendalian 
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intern telah diterapkan secara efektif pada Pemerintah Desa Kecamatan 

Comal Kabupaten Pemalang. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Masih banyak batasan dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Masih kurangnya penelitian yang menggunakan variabel dependen 

pengelolaan dana desa dengan variabel independent kinerja aparatur 

desa, untuk itu perlu adanya penelitian lebih banyak mengenai hal 

tersebut agar penelitian ini semakin akurat. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya perangkat desa 

sehingga perlu adanya kesesuaian antara yang disampaikan oleh 

perangkat desa dengan kondisi yang ada dilapangan. 

C. Saran 

Terdapat beberapa rekomendasi penelitian tambahan yang dapat 

dilakukan berdasarkan temuan serta keterbatasan penelitian, khususnya 

yang berkaitan dengan pengelolaan dana desa, antara lain: 

1. Untuk mendapatkan hasil yang lebih valid, peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat menambah jumlah partisipan penelitian seperti 

melibatkan masyarakat dan menambah metode wawancara. 

2. Pengelolaan dana desa diperkirakan masih dipengaruhi oleh variabel 

independen lainnya seperti kompetensi aparatur desa diharapkan dapat 

ditambahkan pada penelitian selanjutnya.  
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